ABSTRAK

Latar Belakang: Hipertensi dalam kehamilan adalah suatu keadaan tekanan darah sistolik di
atas 140 mmHg dan tekanan darah diastolik di atas 90 mmHg. Hipertensi dalam kehamilan
merupakan 5-15% komplikasi kehamilan dan merupakan salah satu dari 3 pemicu kematian
dan kesakitan ibu tertinggi. Tujuan Penelitian: mendeskripsikan faktor-faktor yang
mempengaruhi kejadian hipertensi pada kehamilan di RSUD Kota Bandung. Metode: Metode
penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif. Populasi dan Sampel : Populasi dalam
penelitian ibu hamil dengan hipertensi di RSUD Kota Bandung tahun 2020 adalah 64 sampel
orang dengan teknik total sampling. Teknik Pengumpulan Data : Data yang dikumpulkan
dalam penelitian ini adalah data sekunder dari RSUD Kota Bandung berupa rekam medis
pasien hipertensi dalam kehamilan. Analisis data menggunakan analisis univariat. Hasil:
Berdasarkan hasil penelitian, kejadian hipertensi pada kehamilan di RSUD Kota Bandung
berdasarkan usia, sebagian kecil pada usia <20 tahun dan mayoritas pada usia 20-35 tahun.
Berdasarkan paritas, sebagian kecil belum memiliki anak dan mayoritas primipara.
Berdasarkan graviditas yang merupakan proporsi kecil pada primigravida dan mayoritas
multigravida. Kesimpulan dan Saran: Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
gambaran faktor-faktor yang mempengaruhi kejadian hipertensi pada kehamilan di RSUD
Kota Bandung sebagian besar terjadi pada ibu usia 20-35 tahun, primipara dan multigravida.
Saran bagi pihak RSUD Kota Bandung sebaiknya dapat membuat jadwal penyuluhan
kesehatan bagi ibu hamil di wilayah kerja RSUD Kota Bandung secara rutin terkait skrining
hipertensi pada kehamilan dapat dideteksi secara dini agar dapat menurunkan angka hipertensi
pada kehamilan.
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ABSTRACT

Background: Hypertension in pregnancy is a condition of systolic blood pressure
above 140 mmHg and diastolic blood pressure above 90 mmHg. Hypertension in
pregnancy is 5-15% of pregnancy complications and is one of the 3 highest triggers of
maternal mortality and morbidity. Research Objectives: to describe the factors that
influence the incidence of hypertension in pregnancy in RSUD Kota Bandung.
Methods: this research method uses descriptive research. Population and Sample:
The population in the study of pregnant women with hypertension at the RSUD Kota
Bandung in 2020 was 64 samples of people with a total sampling technique. Data
Collection Techniques : the data collected in this study is secondary data from the
RSUD Kota Bandung in the form of medical records of patients with hypertension in
pregnancy. Data analysis used univariate analysis. Results: Based on the results of the
study, the incidence of hypertension in pregnancy in RSUD Kota Bandung based on
age, a small proportion at the age of <20 years and the majority at the age of 20-35
years. Based on parity, a small proportion have not had children and majority
primiparous. Based on the gravidity that is a small proportion in primigravida and
majority multigravida. Conclusions and Suggestions: based on the results of the study,
it can be concluded that the description of the factors that influence the incidence of
hypertension in pregnancy in RSUD Kota Bandung mostly occurs in mothers aged 20-
35 years, primipara and multigravida. Suggestions for the RSUD Kota Bandung should
be able to make a schedule of health education for pregnant women in the work area of
RSUD Kota Bandung routinely related to screening for hypertension in pregnancy can
be detected early in order to reduce the rate of hypertension in pregnancy.
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